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ABSTRACT
ABSTRAK
Sindrom pramenstruasi merupakan suatu kumpulan gejala fisik dan emosional yang muncul 7-10 hari sebelum menstruasi dan
berakhir maksimal pada hari keempat menstruasi. Insomnia merupakan salah satu gangguan tidur, yaitu seseorang akan merasa
kesulitan dalam memulai tidur, mempertahankan tidur, atau merasa tidak puas dengan tidurnya. Siklus menstruasi berperan dalam
kualitas tidur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sindrom pramenstruasi dengan insomnia. Penelitian ini
merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional dan metode total sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 86 orang. Penilaian sindrom pramenstruasi menggunakan kriteria diagnosa ACOG, dan untuk insomnia menggunakan
insomnia rating scale. Responden mengalami sindrom pramenstruasi adalah sebanyak 82,6%, dimana 47,6% responden yang
mengalami sindrom pramenstruasi, tidak mengalami insomnia. Responden yang tidak mengalami sindrom pramenstruasi adalah
sebanyak 17,4%, dan 13,9% diantaranya tidak mengalami insomnia. Data dianalisis dengan uji statistik chi-squre. Analisis data
diperoleh nilai p=0,107 (p>0,05), sehingga disimpulkan terdapat hubungan namun tidak bermakna secara statistik antara sindrom
pramenstruasi dengan insomnia pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Syiah Kuala banda Aceh tahun
2016.
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ABSTRACK
Premenstrual syndrome is physical and emotional symptoms related to menstrual cycle that appeared 7-10 days before menstruation
and will be end at fourth day of menstruation. Insomnia is one of sleep disorder where someone has difficulty falling asleep or
staying asleep, even when a person has the chance to do so. People with insomnia can feel dissatisfied with their sleep.
Menstruation cycle has a role to sleep quality in women. The aims of this study  is to know the relationship between premenstrual
syndrome and insomnia. This study was an analytical observational study with cross sectional design approach. The samples were
taken by using total sampling with total of respondents are 86 respondents. Premenstrual syndrome was assessed by using ACOG
diagnose questionnaire and insomnia was assessed by insomnia rating scale. From 86 respondents, 82.6% respondents have
premenstrual syndrome, while 47.6% respondents that having premenstrual syndrome not feeling insomnia. About 17.4%
respondents have not premenstrual syndrome and 13,9% of them not feeling insomnia. Data were analyzed by using Chi-square
test. The results of data analysis obtained P value=0.107 (P value >0.05), so this study concludes that there is relation but not
significant in statistic test result between premenstrual syndrome and insomnia in medical education student Syiah Kuala University
Banda Aceh year 2016.
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